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BAB III 

BIOGRAFI IBN KATHIR, MUSTHAFA AL-MARAGHI, DAN 

HAMKA 

 

A. Biografi Ibn Kathi<r 

1. Riwayat Hidup dan Pendidikan Ibn Kathi>r 

Nama lengkap Ibn Kathi>r adalah Ima>m ad-Di>n Abu> al-Fida> 

Isma>’i>l Ibn ‘Amr Ibn Kathi>r Ibn Zara’ al-Bushra al-Dimasyqi>.1 Beliau lahir 

di Desa Mijdal dalam Wilayah Bushra (Basra>) pada tahun 700 H/ 1301 M. Oleh 

karena itu, ia mendapat predikat “al-Bushrawi” (orang Basra>).2 

Ibn Kathi>r ialah anak dari Shihab ad-Din Abu Hafsh Amar Ibn Kathi>r 

Ibn Dhaw Ibn Zara’ al-Qurasyi, yang merupakan seorang ulama terkemuka pada 

masanya. Ayahnya bermazhab Syafi’i dan pernah mendalami mazhab Hanafi, 

kendatipun meenganut madhab Syafi’i setelah menjadi khatib Bushra.3 Dalam 

usia kanak-kanak, ayahnya sudah meninggal dunia. Kemudian Ibn Kathi>r 

tinggal bersama kakaknya (Kamal ad-Din Abd Wahab) dari desanya ke 

Damaskus. Di kota inilah Ibn Kathi>r tinggal hingga akhir hayatnya.4 

                                                            
1 Muhammad Hussain ad-Dzahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, Vol. II, (Kairo: Maktabah 
Wahbah, 1985), 242. 
2 Ibn Kathi>r, al-Bidayah wa al-Nihayah, jilid XIV, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t), 32. 
3 Ibid. 
4 Ibid., 46. 
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Pada usia 11 tahun Ibn Kathi>r menyelesaikan hafalan al-Qur’a>n, 

dilanjutkan memperdalam Ilmu Qira’at, studi Tafsir dan Ilmu Tafsir dari 

Syaikhul Islam Ibn Taimiyah (661-728 H).5 Hal yang sangat menguntungkan 

bagi Ibn Kathi>r dalam pengembangan karir keilmuan, adalah kenyataan bahwa 

dimasa pemerintah Dinasti Mamluk merupakan pusat studi Islam seperti 

madrasah-madrasah dan masjid-masjid berkembang pesat.6  

Perhatian penguasa pusat di Mesir maupun penguasa daerah Damaskus 

sangat besar terhadap studi Islam. Banyak ulama yang ternama lahir pada masa 

ini, yang akhirnya menjadi tempat menimba ilmu sangat baik bagi Ibn Kathi>r.7  

Ibn Kathi>r mendapat gelar keilmuan dari para ulama, sebagaimana 

yang dikatakan oleh Manna al-Qatthan dalam Mabahits fil Ulum al-Qur’an, 

sebagai berikut: Ibn Kathi>r merupakan pakar fiqh yang dapat dipercaya, pakar 

h}adith yang cerdas, sejarawan ulung, dan pakar tafsir yang paripuna.”8 

Para ahli meletakkan beberapa gelar keilmuan kepada Ibn Kathi>r 

sebagai kesaksian atas kepiawaiannya dalam beberapa bidang keilmuaan yang 

beliau geluti, antara lain yaitu: 

                                                            
5 Manna Khalil Al-Qatta>n, Mabahits fi Ulum al-Qur’a>n, (Riya>dh: Al-‘Asr al-Hadith al-
‘Arabiyyah, 1973), 386.  
6 Departemen Agama RI, Ensiklopedi Islam di Indonesia, (Jakarta: Anda Utama, 1993),145-
149. 
7 Ibid. 
8 Manna’ Khalil al-Qathan, Studi Ilmu-Ilmu al-Qur’an, terj. Mudzakir, (Jakarta: Litera Antar 
Nusa, 1995), 527. 
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a. Al-Hafidzh, orang yang mempunyai kapasitas hafal 100.000 h}adith, matan 

maupun sanad, walaupun dari beberapa jalan, mengetahui h}adith shahih.9 

b. Al-Muhaddith, orang yang ahli mengenai h}adith riwayah dan dirayah, dapat 

membedakan cacat atau sehat, mengambilnya dari imam-imamnya, serta dapat 

menshahihkan dalam mempelajari dan mengambil faedahnya.10 

c. Al-faqih, gelar keilmuan bagi ulama yang ahli dalam Ilmu Hukum Islam 

namun tidak sampai pada tingkat mujtahid. Ia menginduk pada suatu madzhab 

yang sudah ada, tapi tidak taqlid. 

d. Al-Mu’arrikh, seorang yang ahli dalam bidang sejarah atau sejarawan. 

e. Al-Mufassir, seorang yang ahli dalam bidang tafsir yang menguasai beberapa 

peringkat berupa Ulum al-Qur’a>n dan memenuhi syarat-syarat mufasir. 

 
Diantara lima predikat tersebut, al-Hafidzh merupakan gelar yang paling 

sering disandangkan pada Ibn Kathi>r. Ini terlihat pada penyebutan namanya 

pada karya-karyanya atau ketika menyebut pemikirannya. 

Selain di dunia keilmuan, Ibn Kathi>r juga terlibat dalam urusan 

kenegaraan. Tercatat aktivitasnya pada bidang ini, seperti pada akhir tahun 741 

H, Ibn Kathi>r ikut dalam penyelidikan yang akhirnya menjatuhkan hukuman 

mati atas sufi Zindiq yang menyatakan Tuhan pada dirinya (hulul). Tahun 752 H, 

Ibn Kathi>r berhasil menggagalkan pemberontakan Amir Baibughah ‘Urs, pada 

masa Khalifah Mu’tadid. Bersama ulama lainnya, pada tahun 759 H Ibn Kathi>r 
                                                            
9 Fathur Rahman, Ikhtisar Mushtha>la>h al-Hadith, (Bandung: Al-Ma’arif, 1981), 22. 
10 Rahman, Ikhtisar Mushtha>la>h..,23. 
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pernah diminta Amir Munjak untuk mengesahkan beberapa kebijaksanaan dalam 

memberantas korupsi, dan peristiwa kenegaraan lainnya.11 

Dalam menjalani kehidupan, Ibn Kathi>r didampingi oleh seorang isteri 

yang bernama Zainab (putri Jamaluddin al-Mizzi) yang masih sebagai gurunya. 

Setelah menjalani kehidupan yang panjang, pada tanggal 26 Sya’ban 774 H 

bertepatan dengan bulan Februari 1373 M pada hari kamis, Ibn Kathi>r 

meninggal dunia.12 

 

2. Guru-guru Ibn Kathi>r 

Ibn Kathi>r dibesarkan di kota Damaskus. Disana beliau banyak 

menimba Ilmu dari para ulama di kota tersebut, salah satunya adalah Burhan al-

Din al-Fazari (660-729 H) yang merupakan guru utama Ibn Kathi>r, seorang 

ulama terkemuka dan penganut mazhab Syafi’i Kemudian yang menjadi gurunya 

adalah Kamal al-Din Ibn Qadhi Syuhbah. 

Kemudian dalam bidang hadith, beliau belajar dari ulama Hijaz dan 

mendapat ijazah dari Alwani serta meriwayatkannya secara langsung dari Hufadz 

terkemuka dimasanya, seperti Syaikh Najm al-Din Ibn al-Asqalani dan Syhihab 

al-Din al-Hajjar (w. 730) yang lebih dikenal dengan sebutan Ibn al-Syahnah.13 

                                                            
11 Kathi>r, Al-Bidayah.., Vol. 13 dan 14. 
12 Nur Faizin Mazwan, Kajian diskriptif Tafsir Ibn Kathi>r, (Yogyakarta: Menara Kudus, 
2002), 38. 
13 Ibid, Vol. 14, 149-150.  
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Dalam bidang sejarah, peranan Al-Hafiz} Al-Birzali (w. 739 H), 

sejarawan dari kota Syam, cukup besar. Dalam mengupas peristiwa- peristiwa, 

Ibn Kathi>r mendasarkan pada kitab tarikh karya gurunya tersebut. Berkat Al-

Birzali dan tarikhnya, Ibn Kathi>r menjadi sejarawan besar yang karyanya sering 

dijadikan rujukan utama dalam dalam penulisan sejarah Islam.14 

 

3. Karya-karya Ibn Kathi>r 

Berkat kegigihan Ibn Kathi>r, akhirnya beliau menjadi ahli Tafsir 

ternama, ahli H}adith, sejarawan serta ahli fiqh besar pada abad ke-8 H. Kitab 

beliau dalam bidang tafsir yaitu Tafsir al-Qur’a>n al-Az}i>m menjadi kitab tafsir 

terbesar dan tershahih hingga saat ini, disamping kitab tafsir Muhammad bin 

Jarir at-T}abari. Berikut ini merupakan sebagian karya-karya Ibn Kathi>r, antara 

lain sebagai berikut: 

a. Tafsir al-Qur’an al-‘Az}i>m diterbitkan pertama kali sebanyak 10 

jilid pada tahun 1342 H/1923 M di Kairo.15 Kitab ini masih menjadi 

rujukan sampai sekarang sebab pengaruhnya yang begitu besar 

dalam bidang keagamaan.  

b. Al-Bidayah wa an-Nihayah Fi al-Tarikh sebanyak 14 jilid. Kitab 

sejarah ini tercatat merupakan sumber primer terutama untuk dinasti 

                                                            
14 Mazwan, Kajian diskriptif.., 40. 
15 Ahmad Muhammad Syakir, Syarh Alfiyyah al-Suyuthi fi Ilm al-H}adith, (Beirut: Dar al-
Fikr, t.t), 34-36. 
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Mamluk di Mesir. Oleh karena itu, kitab ini seringkali dijadikan 

bahan rujukan dalam penulisan sejarah Islam. 

c. Jami’ al-Masanid wa as-Sunan (Kitab Penghimpun Musnad dan 

Sunan) sebanyak 8 jilid, berisi nama-nama sahabat yang banyak 

meriwayatkan h}adi>th.  

d. At-Takmilah fi Ma’rifat as-Sigat wa Ad-Dhuafa wa al-Mujahal 

(Pelengkap dalam Mengetahui Perawi-perawi yang Dipercaya, 

Lemah, dan Kurang Dikenal). 

e. Adilah at-Tanbih li Ulum al-H}adi>th (Buku Tentang Ilmu 

H}adi>th) atau lebih dikenal dengan nama Al-Baits al-H}adit>h.  

f. Al-Ijtihad fi Talab al-Jihad (Ijtihad Dalam Mencari Jihad). Buku  ini 

terkait kitab bidang fikih yang didasarkan oleh al-Qur’a>n dan 

H}adi>th. Ibn Kathi>r meninggal dunia tidak lama setelah 

menyusun kitab Al-Ijtihad fi Talab al-Jihad dan dikebumikan 

disamping gurunya, Ibn Taimiyah.16 

 

4.    Sistematika dan Metode Penafsiran Kitab al-Qur’a>n al-Az}i>m 

a.  Sistematika Tafsir Ibn Kathi>r  

Kitab tafsir al-Qur’a>n al-Az}i>m atau yang lebih dikenal dengan 

sebutan tafsir Ibn Kathi>r, disebut-sebut sebagai salah satu yang terbaik 

                                                            
16 Manna Khalil al-Qathan, Ulum al-Qur’a>n, terj. Mudzakir, cet.13, (Jakarta: Pustaka Litera 
Antar Nusa, 2009), 527. 
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diantara tafsir yang ada pada zaman ini. Buku tafsir ini merupakan salah satu 

tafsir klasik al-Qur’a>n yang menjadi pegangan kaum muslimin selama 

berabad-abad. Kecermatan dan kepiawaiannya dalam menafsirkan kitab suci 

al-Qur’a>n yang mulia, menjadikan tafsir Ibn Kathi>r sebagai kitab rujukan di 

hampir semua majelis kajian tafsir di seluruh dunia Islam. 

Hal itu dikarenakan, Ibn Kathi>r telah melakukan suatu kajian tafsir 

dengan sangat teliti. Yakni, dengan menggunakan metode yang valid dan jalan 

ulama salaf (terdahulu) yang mulia, yakni penafsiran al-Qur’a>n dengan al-

Qur’a>n, penafsiran al-Qur’a>n dengan h}adi>th, dengan pendapat para 

ulama salaf yang saleh dari kalangan para sahabat dan tabi’in (generasi setelah 

sahabat) dan konsep-konsep bahasa Arab.17    

Tafsir Ibn Kathi>r ini, amat berharga dibaca oleh setiap muslim 

sebab tafsir ini relevan dengan ilmu yang bermanfaat. Tafsir ini sangat cocok 

menjadi rujukan bagi pelajar yang menginginkan penjelasan lebih detail 

seputar tafsir.18 Tidak hanya kalangan ulama atau da’i, santri maupun 

mahasiswa saja, tetapi juga oleh kalangan awam. Metode penyajian dan 

bahasa yang dipakai menyebabkan buku tafsir ini mudah dipelajari oleh 

siapapun. 

                                                            
17 Muhammad As-Sayyid Jibril, Madkhal ila> Manahij al-Mufassirin, (Kairo: Ar-Risalah, 
1987), 9-10. 
18 Syaikh Muhammad Shaleh Al-Utsaimin,dkk. Syarah Pengantar Studi Ilmu Tafsir Ibn 
Taimiyah, terj. Solihin, (Jakarta: Al-Kauthar, 2014,) 17. 
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Pandangan Ibn Kathi>r dalam menafsirkan al-Qur’a>n dapat dibagi 

menjadi dua, yakni sumber riwayah dan dirayah.19 Sumber riwayah, sumber 

ini antara lain meliputi al-Qur’a>n, sunnah, pendapat sahabat, dan pendapat 

tabi’in. Sumber-sumber tersebut merupakan sumber primer dalam tafsir Ibn 

Kathi>r. 

Sumber dirayah, yakni pendapat yang telah dikutip oleh Ibn Kathi>r 

dalam penafsirannya. Sumber ini selain dari kitab-kitab kodifikasi pada 

sumber riwayat, juga kitab-kitab tafsir, dan bidang selainnya dari para ulama 

muta’akhirin sebelum atau seangkatan dengannya.20 

Tafsir Ibn Kathi>r bercorak ma’tsur yang mempunyai pengertian 

yang bersumber pada al-Qur’a>n, sunnah, pendapat sahabat, serta pendapat 

tabi’in. Kategorisasi ini hanyalah menunjukkan dominasi sumber-sumber 

tersebut, tanpa menafikkan sumber-sumber yang lain.    

Hal yang paling istimewa dari tafsir Ibn Kathi>r adalah bahwa Ibn 

Kathi>r telah tuntas atau telah menyelesaikan penulisan tafsirnya hingga 

keseluruhan ayat yang ada dalam al-Qur’a>n, dibanding mufassir lain seperti 

Sayyid Rasyid Ridha (1282-1354 H) yang tidak sempat menyelesaikan 

tafsirnya. Pada muqaddimah, Ibn Kathi>r telah menjelaskan tentang cara 

penafsiran yang paling baik atau prinsip-prinsip penafsiran secara umum yang 

disertai dengan alasan jelas yang ditempuh dalam penulisan tafsirnya. Apa 

                                                            
19 Mazwan, Kajian diskriptif.., 38.  
20 Ibid,. 
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yang disampaikan Ibn Kathi>r dalam muqadimahnya sangat prinsipil dan 

lugas dalam kaitannya dengan tafsir al-Ma’tsur dan penafsiran secara umum. 

Adapun sistematika yang ditempuh Ibn Kathi>r dalam tafsirnya, 

yaitu menafsirkan seluruh ayat-ayat al-Qur’a>n sesuai dengan susunannya 

dalam al-Qur’a>n, ayat demi ayat, surat demi surat, yaitu dimulai dari surat al-

Fatihah dan diakhiri dengan surat al-Nas. Dengan demikian, secara 

sistematika tafsir ini menempuh tafsir mushafi. 

Dalam penafsirannya, Ibn Kathi>r menyajikan sekelompok ayat yang 

berurutan dan dianggap berkaitan serta berhubungan dalam tema kecil. 

Penafsiran perkelompok ayat ini membawa pemahaman adanya munasabah 

ayat dalam setiap kelompok ayat. Oleh karena itu, Ibn Kathi>r dalam 

menafsirkan ayat al-Qur’a>n lebih mengedepankan pemahaman yang lebih 

utuh dalam memahami adanya munasabah antar al-Qur’a>n (tafsir al-Qur’a>n 

bi al-Qur’a>n). 

b.  Metode Penafsiran Ibn Kathi>r  

Dalam menafsirkan ayat al-Qur’a>n, maka metode penafsiran Ibn 

Kathi>r dapat dikategorikan kepada metode tahlili, yaitu suatu metode tafsir 

yang menjelaskan kandungan al-Qur’a>n dari seluruh aspeknya.  

Dalam metode ini, mufassir mengikuti susunan ayat sesuai dengan 

tertib mushafi, dengan mengemukakan kosakata, penjelasan arti global ayat, 

mengemukakan munasabah, dan membahas asbab al-nuzul, disertai dengan 

sunnah rasul SAW, pendapat sahabat, tabi’in dan pendapat para mufassir itu 
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sendiri. Hal ini diwarnai dengan latar belakang pendidikan dan sering pula 

bercampur dengan pembahasan kebahasaan dan lainnya yang dipandang dapat 

membantu dalam memaknai makna dari ayat al-Qur’a>n.  

Dalam tafsir al-Qur’a>n al-Az}i>m, Imam Ibn Kathi>r menjelaskan 

arti kosakata tidak selalu dijelaskan. Karena, kosakata dijelaskannya ketika 

dianggap perlu ketika dalam menafsirkan suatu ayat. Dalam menafsirkan 

suatu ayat juga ditemukan kosakata dari suatu lafaz}, sedangkan pada lafaz} 

yang lain dijelaskan arti globalnya, karena mengandung suatu istilah dan 

bahkan dijelaskan secara lugas dengan memperhatikan kalimat seperti dalam 

menafsirkan kata huda li al-Muttaqin dalam surat al-Baqarah ayat 2.21 

Menurut Ibn Kathi>r, huda ialah sifat diri dari al-Qur’an itu sendiri 

yang dikhususkan bagi muttaqin dan mu’min yang berbuat baik. Disampaikan 

pula beberapa ayat yang menjadi latar belakang penjelasannya tersebut yaitu 

surat Fushilat ayat 44, al-Isra>’ ayat 82, dan Yunus ayat 57.22 

Di samping itu, dalam tafsir Ibn Kathi>r terdapat beberapa corak 

tafsir. Hal ini dipengaruhi dari beberapa bidang kedisiplinan ilmu yang 

dimilikinya. Adapun corak-corak tafsir yang ditemukan dalam tafsir Ibn 

Kathi>r yaitu corak fiqih, corak ra’yi, dan corak qira’at.23 

 

                                                            
21 Ibn Kathi>r, Tafsir al-Qur’an al-Az}i>m, Jilid 1, (Beirut: Dar al-Kutub al- ‘Alamiyah, 
2008), 39.  
22 Ibid. 
23 Ali Hasan Ridha, Sejarah dan Metodologi Tafsir , terj. Ahmad Akrom, (Jakarta: Rajawali 
Press, 1994), 59. 
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B. Biografi Ahmad Musthafa al-Mar<aghi 

1.    Riwayat Hidup dan Pendidikan al-Mar<aghi 

Nama lengkap al-Mara<ghi< adalah Ahmad Mustafa Ibn Mustafa Ibn 

Muhammad Ibn Abdul Mun’im al-Qadi al-Mara<ghi<.24 Ia dilahirkan pada tahun 

1883 M (1300 H) di sebuah kota yang tertelak di pinggiran Sungai Nil kira-kira 

50 km ke arah selatan Kota Kairo, Mesir yang disebut dengan nama Maraghah 

dan kepada tempat kelahirannya itulah ia dinisbatkan (al-Mara<ghi<).25  

Al-Mara<ghi< dibesarkan bersama delapan orang saudaranya di tengah 

keluarga terdidik. Di keluarga inilah al-Mara<ghi< mengenal dasar-dasar agama 

Islam sebelum menempuh pendidikan dasar di sebuah madrasah di desanya. Di 

madrasah, ia sangat keras mempelajari al-Qur’a>n, baik memperbaiki bacaan 

maupun menghafalnya. Karena itulah sebelum genap 13 tahun ia telah menghafal 

al-Qur’a>n seluruhnya.26 Disamping itu ia juga mempelajari ilmu tajwid dan 

dasar-dasar ilmu syari’ah di Madrasah sampai ia menamatkan pendidikan tingkat 

menengah.27  

Lima di antaranya saudara al-Mara<ghi< laki-laki, yaitu Muhammad 

Mustafa al-Mara<ghi< (pernah menjadi Grand Syekh Al-Azhar), Abdul Aziz al-

Mara<ghi<, Abdullah Mustafa al-Mara<ghi<, dan Abdul Wafa’ Mustafa al-

                                                            
24 ‘Adil Nuwaihid, Mu’jam al-Mufasiri>n min S}adr al-Isla>m hatta al-‘As}r al-Ha>dir 
(Beirut: Muassasah al-Nuwaihid al-Saqafiyah, 1988), 80.  
25 Saiful Amin Ghofur, Mozaik Mufasir al-Qur’a>n dari Klasik Hingga Kontemporer, 97-98.  
26 Ibid. 
27Abdullah Mustafa al-Mara<ghi><, al-Fath al-Mubi>n fi T}abaqa>t al-Ushu>liyi>n 
(Beirut: Muhammad Amin, 1934), 202.  
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Mara<ghi<. Hal ini perlu diperjelas sebab seringkali terjadi salah paham tentang 

siapa sebenarnya penulis Tafsi>r al-Mara>ghi> di antara kelima putra Mustafa 

yang telah disebutkan di atas. Kesalah pahaman ini terjadi karena Muhammad 

Mustafa al-Mara<ghi< (1298-1364H/1881-1945)28 kakak dari Ahmad Mustafa 

al-Mara<ghi< juga terkenal sebagai seorang mufasir. Sebagai mufasir, 

Muhammad Mustafa juga melahirkan sejumlah karya tafsir, hanya saja ia tidak 

meninggalkan karya tafsir al-Qur’a>n secara menyeluruh. Ia hanya berhasil 

menulis tafsir beberapa bagian al-Qur’a>n, seperti surah al-Hujurat dan lain-lain, 

salah satunya berjudul al-Durus al-Diniyah. Menurut Abd. Mun’im al-Namr, 

Muhammad Mustafa al-Mara<ghi< hanya menulis tafsir surat al-Hujurat, tafsir 

surat al-hadid, dan beberapa ayat dari surat Luqman dan al-‘Asr.29 Meski 

demikian, Muhammad Mustafa al-Mara<ghi< mempunya kelebihan dalam 

bidang pembaharuan, terutama untuk kemajuan Universitas al-Azhar Kairo, 

Mesir. Bahkan ia dua kali terpilih menjadi rektor Universitas al-Azhar. Pertama 

padabulan Mei 1928 sampai Oktober 1929 dan 44  

Kedua, pada bulan April 1935 sampai ia meninggal dunia pada 22 

Agustus 1945.30 Dengan demikian, jelaslah yang dimaksud di sini sebagai 

penulis Tafsi>r al-Mara>ghi> adalah Ahmad Mustafa al-Mara<ghi,< adik 

kandung dari Muhammad Mustafa al-Mara<ghi<.  

                                                            
28 Muhammad Husein adz-Dzaha<bi<, at-Tafsi>r wa al-Mufasiru>n, 590.  
29 Abd. Mun’im al-Namr, ‘Ilm at-Tafsi>r (Beirut: Da>r al-Kutub al-Islamiyah, 1985), 141.  
 
30 J.J.G. Jansen, The Interpretation of The Koran in Modern Egypt (Leiden: E.J. Brill, 1980), 
77. 
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Pada tahun1314 H/1897 M, al-Mara<ghi< kuliah di Universitas al-

Azhar juga Fakultas Darul Ulum (sekarang menjadi bagian dari Cairo 

University) yang berada di Kairo. Di Universitas tersebut ia mempelajari 

berbagai cabang ilmu pengetahuan agama, seperti bahasa Arab, balaghah, tafsir, 

ilmu hadis, fiqh, ushul fiqh, akhlak, ilmu falak, dan lain sebagainya. Karena 

kecerdasan yang dimilikinya ia mampu menyelesaikan pendidikannya di dua 

Universitas tersebut secara bersamaan, yaitu pada tahun 1909 M. Di dua 

universitas tersebut ia menyerap ilmu dari beberapa ulama terkenal, diantaranya 

Muhammad Abduh, Muhammad Bukhait al-Muthi’i, Ahmad Rifa’i al-Fayumi, 

dan lain-lain. Mereka memiliki andil yang sangat besar dalam membentuk 

intelektualitas al-Mara<ghi< sehingga ia menguasai hampir seluruh cabang ilmu 

agama.31 Setelah menguasai dan mendalami cabang-cabang ilmu keislaman, ia 

mulai dipercaya oleh pemerintahnya untuk memegang jabatan yang penting 

dalam pemerintahan.32 

Setelah lulus dari dua Universitas tersebut al-Mara<ghi< mengabdikan 

diri sebagai guru di beberapa madrasah. Tak lama kemudian ia diangkat sebagai  

Direktur Madrasah Mu’allimin di Fayum, sebuah kota yang terletak 300 km arah 

barat daya kota Kairo. Selain sibuk mengajar di Sudan, al-Mara<ghi< juga giat 

                                                            
31 Saiful Amin Ghofur, Mozaik Mufasir al-Qur’a>n dari Klasik Hingga Kontemporer, 98.  
32  
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mengarang buku-buku ilmiah. Salah satu buku yang selesai karangannya di 

sudan adalah ‘Ulu>m al-Bala>ghah.33  

Pada tahun 1908 sampai dengan tahun 1919, al-Mara<ghi< diangkat 

menjadi seorang hakim di Sudan. Sewaktu ia menjadi hakim negeri tersebut ia 

sempatkan dirinya untuk mempelajari dan mendalami bahasa-bahasa asing antara 

lain yang ditekuninya adalah bahasa Inggris. Dari bahasa Inggris ia banyak 

membaca literatur-literatur bahasa Inggris.34 

Tahun 1916-1920 ia didaulat menjadi dosen tamu di Fakultas Filial 

Universitas al-Azhar di Qurthum, Sudan. Kemudian al-Mara<ghi< diangkat 

sebagai dosen Bahasa Arab di Universitas Darul Ulum serta dosen Ilmu 

Balaghah dan Kebudayaan pada Fakultas Bahasa Arab di Universitas al-Azhar. 

Dalam rentang waktu yang sama ia juga masih mengajar di beberapa madrasah, 

diantaranya Ma’had Tarbiyah Mu’allimah dan dipercaya memimpin Madrasah 

Utsman Basya di Kairo.35  

Selain keturunan ulama yang manjadi ulama besar, ia juga berhasil 

mendidik putera-puteranya menjadi ulama dan sarjana yang senantiasa 

mengabdikan dirinya untuk masyarakat, dan bahkan mendapat kedudukan 

                                                            
33 Abdullah Mustafa al-Mara<ghi<, al-Fath al-Mubi>n fi T}abaqa>t al-Ushu>liyi>n, 203.  
34 Departemen Agama RI, Ensiklopedi Islam di Indonesia (Jakarta: Proyek Peningkatan 
Sarana dan Prasarana, 1999), 696. 
35 Departemen Agama RI, Ensiklopedi Islam di Indonesia, 696. 
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penting sebagai hakim pada pemerintahan Mesir.36 Keempat orang putera al-

Mara<ghi< yang menjadi hakim yaitu:  

       a.  M. Aziz Ahmad al-Mara<ghi<, Hakim di Kairo.  

       b.  A. Hamid al-Mara<ghi< Hakim dan Penasehat Menteri Kehakiman di Kairo.  

       c.  Asim Ahmad al-Mara<ghi<, Hakim di Kuwait dan di Pengadilan Tinggi 

Kairo.  

d. Ahmad Midhat al-Mara<ghi<, Hakim di Pengadilan Tinggi Kairo dan Wakil   

Menteri Kehakiman di Kairo.37  

 Atas jasa-jasanya, ia mendapat piagam penghargaan dar Raja Mesir, 

Faruq pada tahun 1361 H. Piagam tersebut tertanggal 11-1-1361 H. Pada tahun 

1951 setahun sebelum meninggal ia masih dipercayakan menjadi direktur 

Madrasah Usman Mahir Basya di Kairo sampai menjelang akhir hayatnya. Al-

Mara<ghi< menetap di Jalan Zul Fikar Basya nomor 37 Hilwan, sebuah kota 

satelit yang terletak sekitar 25 km sebelah selatan Kota Kairo hingga meninggal 

dunia pada 19 juli 1952 diusia 69 Tahun dan dimakamkan di pemakaman 

keluarganya di Hilwan. Karena jasa-jasanya, namanya kemudian diabadikan 

sebagai nama sebuah jalan di kota tersebut.38  

2.    Guru-guru al-Mar<aghi 

                                                            
36 Hasan Zaini, Tafsi>r Tematik Ayat-ayat Kala>m Tafsi>r al-Mara>ghi>, 16.  
37 Abdul Djalal H.A., Tafsir> al-Marag>hi> dan Tafsi>r an-Nu>r Sebuah Studi 
Perbandingan (Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 1985), 110.  
38 Hasan Zaini, Tafsi>r Tematik Ayat-ayat Kala>m Tafsi>r al-Mara>ghi>, 18. 
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  Al-Mara<ghi< adalah seorang ahli tafsir terkemuka dari kebangsaan 

Mesir, ia murid dari syekh Muhammad Abduh.  

 
3. Karya-karya al-Mar<aghi 

 Al-Mara<ghi< merupakan salah seorang ulama yang mengabdikan 

hampir seluruh waktunya untuk kepentingan ilmu. Di sela-sela kesibukannya 

mengajar, ia tetap menyisihkan waktu untuk menulis.39 Ia juga sangat produktif 

dalam menyampaikan pemikirannya lewat tulisan–tulisannya yang terbilang 

sangat banyak. Karya al-Mara<ghi< di antaranya adalah :40 

a. ‘Ulu>m al–Bala>gah  

b. Hida>yah at-T}a>lib  

c. Tahz}i>b at-Taudi>h  

d. Tari>kh’Ulu>m al-Bala>gah wa Ta’ri>f bi Rija>liha>  

e. Buhu>s} wa Ara>’  

f.  Murshi>d at-T}ulla>b  

g. Al-Muja>z fi al-Adal al-‘Arabi>  

h. Al-Muja>z fi’Ulu>m al-Qur’a>n  

i. Ad-Diya>t wa al-Akhla>q  

j. Al-Hisbah fi al-Isla>m  

                                                            
39 Saiful Amin Ghofur, Mozaik Mufasir al-Qur’a>n dari Klasik Hingga Kontemporer, 99.  
40 Hasan Zaini, Tafsi>r Tematik Ayat-ayat Kala>m Tafsi>r al-Mara>ghi>, 191.  
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k. Al-Rifq bi al-Hayawa>n fi al-Isla>m  

l. Sharh Sala>sih Hadi>san  

m. Tafsir Juz Innama> al-Sabi>l  

n. Tafsi>r al-Mara>ghi>  

o. Al-Khuta>b wa al-Khutaba>u fi ad-Daulatain al-Umawiyyah wa al-

Abbasiyyah. 

p. Al-Muthala’ah al-‘Arabiyyah li al-Mada>ris as-Sudaniyyah  

q. Risa>lah Is}bat Ru’yah al-Hila>l fi Ramadha>n  

r. Risa>lah fi Zaujat an-Nabiy  

 
4. Sistematika dan Metode Penafsiran Kitab al-Mar<aghi 

a. Sistematika Tafsir al-Mar<aghi 

Tafsi>r al-Mara>ghi> terkenal sebagai sebuah kitab tafsir yang 

mudah dipahami dan enak dibaca. Hal ini sesuai dengan tujuan pengarangnya, 

seperti yang diceritakan dalam muqaddimahnya yaitu untuk menyajikan 

sebuah buku tafsir yang mudah dipahami oleh masyarakat muslim secara 

umum.41  

Berkat didikan Syekh Ahmad Mustafa al-Mara<ghi<, lahirlah ratusan 

bahkan ribuan ulama/sarjana cendekiawan muslim yang bias dibanggakan 

oleh berbagai lembaga pendidikan Islam, yang ahli dan mendalami agama 

                                                            
41 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam, Cet.1 (Jakarta: Ichtiar Baru Van 
Hoeve, 1993), 165.  
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Islam. Mereka inilah yang kemudian menjadi tokoh-tokoh aktifitas bangsanya, 

yang mampu mengembangkan dan meneruskan cita-cita bangsanya di bidang 

pendidikan dan pengajaran serta bidang-bidang lain.42 Di antara beberapa 

mahasiswa Ahmad Mustafa al-Mara<ghi< yang berasal dari Indonesia adalah:  

1. Bustami Abdul Ghani, Guru Besar dan Dosen Program Pasca Sarjana 

IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta (sekarang menjadi UIN Syarif 

Hidayatullah).  

2. Mukhtar Yahya, Guru Besar IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (sekarang 

menjadi UIN Sunan Kalijaga).  

3. Mastur Djahri, dosen senior IAIN Antasari Banjarmasin.  

4. Ibrahim Abd. Halim, dosen senior IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta 

(sekarang menjadi UIN Syarif Hidayatullah).  

5. Abdul Rozaq al-Amudy, dosen senior IAIN Sunan Ampel Surabaya 

(sekarang menjadi UIN Sunan Ampel Surabaya).43  

Al-Mara<ghi< adalah seorang ulama yang menguasai berbagai ilmu 

agama sehingga menyusun sebuah kitab tafsir dengan metode penulisan yang 

sistematis, dengan bahasa ringan yang mudah dipahami yang kemudian ia beri 

nama Tafsi>r al-Mara>ghi>, mengacu pada nama belakangnya yang berasal 

                                                            
42 Abdullah Mustafa al-Mara>ghi>, al-Fath al-Mubi>n fi T}abaqa>t al-Ushu>liyi>, 203.  
43 Hasan Zaini, Tafsi>r Tematik Ayat-ayat Kal>am Tafsi>r al-Mara>ghi>, 18-19.  
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dari nama kota kelahirannya yaitu al-Mara>ghah, sebuah kota yang tertelak di 

pinggiran Sungai Nil kira-kira 50 km ke arah selatan Kota Kairo, Mesir.  

Tafsi>r al-Mara>ghi> ditulis selama kurang lebih 10 sejak tahun 

1940 hingga tahun 1950 M menurut sebuah sumber, ketika al-Mara<ghi< 

menulis tafsirnya ia hanya membutuhkan waktu istirahat selama empat jam, 

sedangkan 20 jam yang tersisa ia gunakan untuk mengajar dan menulis. 

Sepertiga malam kira-kira pukul 03:00, al-Mara<ghi< memulai aktifitasnya 

dengan salat tahajjud dan hajat seraya memohon petunjuk kepada Allah, lalu 

dilanjutkan dengan menulis tafsirnya kembali ayat demi ayat. Pekerjaan 

menulis tadi baru ia istirahatkan ketika ia akan berangkat bekerja. Setelah 

bekerja ia tidak istirahat sebagaimana orang pada umumnya, namun ia 

kembali melanjutkan tulisannya yang kadang-kadang sampai tengah malam.44  

Tafsi>r al-Mara>ghi> pertama kali diterbitkan pada tahun 1951 di 

Kairo. Pada cetakan pertama ini, Tafsi>r al-Mara>ghi> terdiri atas 30 juz atau 

dengan kata lain sesuai dengan pembagian juz dalam al-Qur’a>n. Lalu pada 

cetakan kedua dari 30 juz tersebut diringkas jadi 10 jilid yang setiap jilid 

terdiri dari 3 juz, juga pernah diterbitkan dalam 15 jilid yang setiap jilidnya 

terdiri dari 2 juz. Sedangkan yang banyak beredar di Indonesia ialah Tafsi>r 

                                                            
44 Saiful Amin Ghofur, Mozaik Mufasir al-Qur’a>n dari Klasik Hingga Kontemporer, 99-
100.  
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al-Mara>ghi> yang diterbitkan dlam 10 jilid.45 Berikut sistematika yang 

dijelaskan pada muqaddimah Tafsi>r al-Mara>ghi>:46  

 

 

1. Mengemukakan ayat–ayat di awal pembahasan.  

Pada setiap pembahasan ini, al-Mara<ghi< memulai dengan 

mengemukakan satu, dua atau lebih ayat-ayat al-Qur’a>n, yang kemudian 

disusun sedemikian rupa sehingga memberikan pengertian yang menyatu.47 

2. Penjelasan kata-kata atau tafsi>r mufrada>t  

Kemudian al-Mara<ghi< juga menyertakan penjelasan-penjelasan 

kata-kata secara bahasa, jika memang terdapat kata-kata yang dianggap 

sulit untuk dipahami oleh para pembaca.48   

3. Pengertian ayat-ayat secara global (al-Ma’na al-Juma>li> li al-Ayat)  

Selanjutnya al-Mara<ghi< juga menyebutkan makna ayat-ayat 

secara ijmali> (global) dengan maksud memberikan pengertian ayat-ayat di 

atas secara global, sehingga sebelum memasuki pengertian tafsir yang 

menjadi topik utama para pembaca terlebih dahulu mengetahui makna 

ayat-ayatnya secara global.49  

4. Menjelaskan Sebab-sebab turunya ayat (Asba>b an-Nuzu>l)  

                                                            
45 Saiful Amin Ghofur, Mozaik Mufasir al-Qur’a>n dari Klasik Hingga Kontemporer, 101.  
46 Ahmad Mustafa al-Mara>ghi>, Tafsi>r al-Mar>aghi>, 3-22. 
47 Ibid., 16. 
48 Ahmad Mustafa al-Mara>ghi>, Tafsi>r al-Mar>aghi>, 14. 
49 Ibid. 
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Selanjutnya, ia juga menyertakan bahasan Asba>b an-Nuzu>l 

terlebih dahulu jika terdapat riwayat s}ahi>h dari hadist yang menjadi 

pegangan mufasir dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’a>n.50  

5. Mengesampingkan istilah-istilah yang berhubungan dengan ilmu 

pengetahuan.  

Di dalam tafsir ini al-Mara<ghi< mengesampingkan istilah-istilah 

yang berhubungan dengan ilmu pengetahuan misalnya, ilmu s}haraf, ilmu 

nahwu, ilmu bala>gah dan sebagainya, walaupun masuknya ilmu–ilmu 

tersebut dalam tafsir sudah terbiasa di kalangan mufasirrin terdahulu. 

Menurutnya, masuknya ilmu–ilmu tersebut justru merupakan suatu 

penghambat bagi para pembaca di dalam mempelajari ilmu–ilmu tafsir.51 

Karena pembicaraan tentang ilmu-ilmu tersebut merupakan bidang 

tersendiri (spesialisasi), yang sebaiknya tidak dicampur adukkan dengan 

tafsir al-Qur’a>n, namun ilm-ilmu tersebut sangat penting diketahui dan 

dikuasai seorang mufasir.52 

6. Gaya bahasa para mufasir  

Al-Mara<ghi< menyadari bahwa kitab-kitab tafsir terdahulu 

disusun dengan gaya bahasa yang sesuai dengan para pembaca ketika itu. 

                                                            
50 Ahmad Mustafa al-Mara>ghi>, Tafsi>r al-Mar>aghi>, 17. 
51 Ibid., 18. 
52 Hasan Zaini, Tafsir Tematik Ayat-ayat Kala>m Tafs>ir al-Mara>ghi>, 27.  
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Namun, karena pergantian masa selalu diwarnai dengan ciri-ciri khusus, 

baik dari segi perilau maupun kerangka berfikir masyarakat. Maka wajar, 

bahkan bagi mufasir masa sekarang untuk memperhatikan keadaan 

pembaca dan menjauhi pertimbangan keadaan masa lalu yang sudah tidak 

relevan lagi. Karena itu al-Mara<ghi< merasa berkewajiban memikirkan 

lahirnya sebuah kitab tafsir yang mempunyai warna tersendiri dan dengan 

gaya bahasa yang mudah dicerna oleh alam pikiran saat ini, sebab setiap 

orang harus diajak bicara sesuai dengan kemampuan akal mereka.53  

Dalam menyusun kitab tafsir ini al-Mara<ghi< tetap merujuk 

kepada pendapat-pendapat mufasir terdahulu sebagai penghargaan atas 

upaya yang pernah mereka lakukan. Al-Mara<ghi< mencoba menunjukkan 

kaitan ayat-ayat al-Qur’a>n dengan pemikiran dan ilmu pengetahuan lain. 

Untuk keperluan itu, ia sengaja berkonsultasi dengan orang-orang ahli di 

bidangnya masing-masing, seperti dokter, astronom, sejarawan, dan orang-

orang ahli lainnya untuk mengetahui pendapat-pendapat mereka.54 

7. Seleksi terhadap kisah-kisah yang terdapat dalam kitab-kitab tafsir.  

Al-Mara<ghi< melihat satu kelemahan kitab-kitab tafsir terdahulu 

adalah dimuatnya cerita-cerita yang berasal dari Ahli Kitab (isra>iliyat) 

dalam kitab tafsir tersebut, padahal cerita itu belum tentu benar. Karena 

pada dasarnya fitrah manusia ingin mengetahui hal-hal yang masih samar 

                                                            
53 Ahmad Mustafa al-Mara>ghi>, Tafsi>r al-Mar>aghi>, 17. 
54 Ibid. 
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dan berupaya menafsirkan hal-hal yang dipandang sulit untuk diketahui. 

Mereka justru meminta keterangan pada Ahli Kitab, baik dari kalangan 

Yahudi maupun Nasrani dalam rangka terdesak oleh kebutuhan ingin 

menetahui tersebut. Terlebih kepada Ahli Kitab yang masuk Islam, seperti 

Abdullah Ibn Salam, Ka’ab bin al-Ahbar, dan Wahb Ibn Munabbih. 

Kemudian ketiga orang tersebut menceritakan kepada umat Islam kisah 

yang dianggap sebagai interpretasi hal-hal yang sulit dalam al-Qur’a>n. 

Padahal mereka bertiga bagaikan orang yang mencari kayu bakar di 

kegelapan malam. Mereka mengumpulkan apa saja yang didapat, kau 

maupun hal lainnya. Sebab kisah-kisah mereka tidak melalui proses 

seleksi.55 Bahkan sama sekali tidak memiliki nilai-nilai ilmiah, tidak dapat 

membedakan yang benar dan yang salah serta yang sah dan yang palsu, dan 

secara sembarangan saja menyajikan kisah-kisah yang selanjutnya dikutip 

oleh orang-orang Islam dijadikan sebagai tafsir mereka. Dengan demikian, 

banyak dapat dijumpai dalam tafsir mereka hal-hal yang kontraditif dengan 

akal sehat dan bertentangan dengan agamaitu sendiri, juga tidak memiliki 

bobot nilai ilmiah dan jauh disbanding penemuan generasi sesudahnya.56 

Selanjutnya al-Mara<ghi< mengemukakan contoh lain. ia 

mengatakan bahwa perumpamaan mereka adalah sama dengan turis Eropa 

ketika dating mengunjungi piramida Mesir. Kemudian ia bertanya-tanya 

                                                            
55 Ahmad Mustafa al-Mara>ghi>, Tafsi>r al-Mar>aghi>, 18. 
56 Ibid., 19. 
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kepada orang Arab yang seang berkemah di sekitar situ: Mengapa piramida 

itu dibangun, siapa yang membangunnya, bagaimana cara membangunnya, 

sudah pasti turis tadi akan menjawab dengan jawaban-jawaban yang jauh 

adri kenyataan dan bertentangan dengan akal.57  

Karena itulah al-Mara<ghi< memandang bahwa langkah yang 

terbaik dalam pembahasan tafsirnya ialah tidak menyebutkan isra>iliyat 

yang berkaitan erat dengan cerita orangterdahulu, kecuali cerita-cerita 

tersebut tidak bertentangan dengan prinsip agama yang sudah tidak 

diperselisihkan lagi. Menurutnya cara inilah yang paling baik dan bias 

dipertanggung jawabkan dan hasilnya pun sudah tentu akan banyak 

dirasakan kalangan masyarakat berpendidikan yang biasanya tidak mudah 

percaya terhadap sesuatu tanpa argumentasi dan bukti.58 

 
b. Metode Penafsiran al-Mar<aghi 

Sebagaimana telah kita ketahui bahwa metode penafsiran ayat–ayat 

al-Qur’a>n telah dibagi menjadi empat macam yaitu: metode tahli>li> 

(analisis), metode ijma>li (global), metode muqa>rin (komparatif), dan 

metode maudhu’i (tematik).59 Sedangkan metode yang digunakan dalam 

penulisan Tafsi>r al-Mara>ghi> adalah metode tahlili (analisis),60 sebab 

                                                            
57 Ahmad Mustafa al-Mara>ghi>, Tafsi>r al-Mar>aghi>, 19. 
58 Ibid. 
59 Ahmad Syurbasyi, Qishshatu at- Tafsi>r , terj. Zufran Rahman (Jakarta: Kalam Mulia, 
1999), 232.   
60 Nasruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsi>r (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 426.   
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dalam tafsirnya ia menafsirkan ayat demi ayat dan surat demi surat sesuai 

dengan urutan al-Qur’a>n.  

Dari sisi metodologi, al-Mara<ghi< bisa disebut telah 

mengembangkan metode baru. Bagi sebagian pengamat tafsir, al-Mara<ghi< 

adalah mufasir yang pertama kali memperkenalkan metode tafsir yang 

memisahkan antara “uraian global” dan “uraian rincian”, sehingga penjelasan 

ayat-ayat di dalamnya dibagi menjadi dua kategori, yaitu ma’na> ijma>li dan 

ma’na> tahli>li>.61  

Corak yang dipakai dalam Tafsi>r al-Mara>ghi adalah corak ada>b 

al–Ijtima>’i,62 salah satu corak baru dalam periode tafsir modern. Tokoh 

utama pencetus corak ini ialah Muhammad Abduh, lalu dikembangkan oleh 

sahabat sekaligus muridnya yakni Rasyi>d Rida yang selanjutnya diikuti oleh 

mufasir lain salah satunya Mustafa al-Mara<ghi< sendiri.63 

Corak ada>b al–Ijtima>’i dilukiskan sebagai berikut: Diuraikan 

dengan bahasa yang indah dan menarik dengan berorentasi sastra kehidupan 

budaya dan kemasyarakatan. Sebagai suatu pelajaran bahwa al-Qur’a>n 

diturunkan sebagai petunjuk dalam kehidupan individu maupun masyarakat. 

Penafsiran dengan corak ada>b al–Ijtima>’i berusaha mengemukakan segi 

keindahan bahasa dan kemukjizatan al-Qur’a>n berusaha menjelaskan makna 

                                                            
61 Nashiruddin Baidan, Metode Penafsiran al-Qur’a>n (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), 
24-27.   
62 Ali Hasan al-‘Aridh, Tari>kh ‘ilm at-Tafsi>r wa Mana>hij al-Mufasiri>n (Jakarta: CV 
Rajawali Pers, 1992), 72.   
63 Rachmat Syafe’i, Pengantar Ilmu Tafsir, 253.   
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atau maksud yang dituju oleh al-Qur’a>n, berupaya mengungkapkan betapa 

al-Qur’a>n itu mengandung hukum-hukum alam dan atauran-aturan 

kemasyarakatan, serta berupaya mempertemukan antara ajaran al-Qur’a>n dan 

teori-teori ilmiah yang benar.64  

Kemudian, dari segi sumber yang digunakan selain menggunakan 

ayat dan atsar, al-Mara<ghi< juga menggunakan ra’yi> (nalar) sebagai 

sumber dalam menafsirkan ayat-ayat. Namun perlu diketahui, penafsirannya 

yang bersumber dari riwayat (relatif) terpelihara dari riwayat yang lemah 

(dha’i>f) dan susah diterima akal atau tidak didukung oleh bukti-bukti secara 

ilmiah. Hal ini diungkapkan oleh al-Mara<ghi< sendiri pada muqaddimahnya 

tafsirnya ini. Al-Mara<ghi< sangat menyadari kebutuhan kontemporer. Dalam 

konteks kekinian, merupakan keniscayaan bagi mufasir untuk melibatkan dua 

sumber penafsiran (‘aql dan naql).65 Di sini dijelaskan bahwa suatu ayat itu 

urainnya bersifat analisis dengan mengemukakan berbagai pendapat dan di 

dukung oleh fakta-fakta dan argumen-argumen yang berasal dari al-Qur’a>n. 

Gaya penafsiran seperti ini sebenarna mirip dengan yang ditempuh 

Muhamad Abduh dan Rasyid Rida dalam Tafsi>r al-Mana>r. 

Keterpengaruhan al-Mara<ghi< terhadap tafsir tersebut sulit disangkal sebab 

keduanya merupakan guru yang memberi bimbingan ilmu tasir kepada al-

                                                            
64 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam, 164.   
65 Ahmad Mustafa al-Mara>ghi>, Tafsi>r al-Mar>aghi>., 4.   
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Mara<ghi< dan mendidiknya. Bahkan sebagian ulama berpendapat bahwa 

Tafsi>r al-Mara>ghi> adalah penyenpurna Tafsi>r al-Mana>r.66  

Bila dibandingkan dengan kitab-kitab tafsir lain, baik sebelum 

maupun setelah Tafsi>r al-Mara>ghi, termasuk Tafsi>r al-Mana>r yang 

dipandang modern, ternyata Tafsi>r al-Mara>ghi mempunyai metode 

penulisan tersendiri yang membuatnya berbeda dengan tafsir-tafsir tersebut. 

Sedang coraknya sama dengan corak Tafsi>r al-Mana>r karya Muhammad 

Abduh dan Rasyid Ridha, Tafsi>r al-Qur’a>n al-Karim karya Mahmud 

Syalthut, dan Tafsi>r al-Wadi>h karya Muhammad Mahmud Hijazi semuanya 

menggunakan corak ada>b ijtima>’i. Sedangkan Abdullah Syahatah menilai 

Tafsi>r al-Mara>ghi termasuk dalam kitab tafsir yang dipandangnya berbobot 

dan bermutu tinggi bersama tafsir lain seperti Tafsi>r al-Mana>r, Tafsi>r al-

Qasi>mi>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m karya Mahmud Syalthut, Tafsi>r 

Muhammad al-Mada>ni, dan Fi> Z}ilal al-Qur’a>n karya Sayyid Quthb.67  

 
C. Biografi Hamka 

1. Riwayat Hidup dan Pendidikan Hamka 

 Di tepi danau Maninjau, di suatu kampung bernama Tanah Sirah, 

termasuk daerah Negeri Sungai batang yang konon sangat indah pemandangan 

alamnya, pada hari Ahad petang malam senin, tanggal 13 masuk 14 Muharram 

1326 H., atau tanggal 16 Februari 1908, lahirlah seorang bayi laki-laki dalam 
                                                            
66 Saiful Amin Ghofur, Mozaik Mufasir al-Qur’a>n dari Klasik Hingga Kontemporer, 100.   
67 Ali Hasan al-‘Aridh, Tari>kh ‘ilm at-Tafsi>r wa Mana>hij al-Mufasiri>n, 72.   
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keluarga ulama DR. Haji Abdul Karim Amrullah. Bayi laki-laki itu diberi nama 

(Abdul Malik), nama itu di ambil DR. Haji Abdul Karim Amrullah untuk 

mengenang anak gurunya, Syekh Ahmad Khathib di Mekkah, yang bernama 

Abdul Malik pula. Abdul Malik bin Syekh Ahmad Khathib ini pada zaman 

pemerintahan Syarif Husain di Mekkah, pernah menjadi Duta Besar Kerajaan 

Hasyimiyah di Mesir, barangkali dimaksudkan sebagai do’a nama kepada 

penyandangnya.68 Pada tahun 1941 ayah diasingkan belanda ke sukabumi karena 

fatwa-fatwa yang dianggap mengganggu keamanan dan keselamatan umum. 

Beliau meninggal di Jakarta tanggal 21 juni 1945, dua bulan sebelum 

Proklamasi.69 Sementara ibunya bernama Siti Shafiyah tanjung binti Haji 

Zakariya (W. 1934).70 Ayah dari ibu itu bernama gelanggang gelar bagindo nan 

Batuah. Di kala mudanya terkenal sebagai guru tari, nyanyian danpencak silat. Di 

waktu masih kecil Hamka selalu mendengarkan pantun-pantun yang berarti dan 

mendalam dari beliau.71 

                                                            
68 Mohammad Damami, Tasawuf Positif dalam Pemikiran HAMKA (Yogyakarta: Fajar 
Pustaka Baru, 2000), 8.  
69 Titiek W.S, Nama saya: Hamka, dalam Nasir Tamara, dkk, HAMKA Dimata Hati Umat, 
(Jakarta: Sinar Harapan, 1983), 51.  
70 Samsul Nizar, Memperbincangkan Dinamika Inteletual dan Pemikiran HAMKA tentang 
Pendidikan Islam (jakarta: Kencana, 2008), 7.   
71 Titiek W.S, HAMKA Dimata Hati Umat, 51.   
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 Nama HAMKA melekat stelah ia,untuk pertama kalinya naik haji ke 

Mekah pada tahn 1927.72 HAMKA (akronim pertama bagi orang indonesia, red)., 

yaitu potongan dari nama lengkap, Haji Abdul Malik Karim Amrullah.73  

 Waktu kecilnya, Hamka lebih dekat dengan andung (nenek) dan 

engkunya (kakek), di desa kelahirannya. Sebab, ayahnya, DR. Haji Abdul Karim 

Amrullah, adalah ulama modernis yang banyak diperlukan masyarakat pada 

waktu itu sehingga hidupnya harus keluar dari desa kelahiran Hamka, seperti ke 

kota padang. Menurut penuturan Hamka sendiri, dia merasa bahwa terhadap 

kakek dan neneknya merasa lebih sayang dari pada terhadap ayah dan ibunya. 

Terhadap ayahnya, Hamka lebih banyak merasa takut dari pada sayang. Ayahnya 

dirasakannya sebagai orang yang kurang mau mengerti jiwa dan kebiasaan anak-

anak. Ayahnya dinilainya terlampau kaku dan bahkan secara diametral dinilainya 

bertentangan dengan kecenderungan masa kanak-kanak yang cenderung ingin 

bebas mengekspresikan diri atau nakal, sebab kenakalan anak-anak, betapapun 

nakalnya, asal masih dalam batas-batas kewajaran adalah masih lumrah bahkan 

demikian menurut Hamka. Hamka sendiri pada masa kecilnya tergolong anak 

yang tingkat kenakalannya cukup memusingkan kepala. Kenakalan kanak-kanak 

itu mulai tampak tatkala Hamka berusia empat tahun 1912 dan mengalami 

puncaknya pada usia dua belas tahun 1920. Di antara kelakuan-kelakuan yang di 

                                                            
72 Herry Muhammad dkk, Tokoh-tokoh Islam yang berpengaruh pada Abad 20 (Jakarta: 
Gema Insani, 2006), 60.   
73 Titiek W.S, Nama saya: Hamka, dalam Nasir Tamara, dkk, HAMKA Dimata Hati Umat, 
(Jakarta: Sinar Harapan, 1983), 51.  
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anggap nakal, kurang terpuji menurut masyarakat terhadap Hamka, antara lain: 1. 

Belajarnya tidak karuan dia hanya menyelesaikan sekolah desa sampai kelas II 

saja dan sekolah diniyah dan tawalib, tidak lebih dari lima tahun, 2. Bergaul 

dengan para Preman, atau masuk kalangan parewa, sebab dia juga mengerjakan 

sebagaian dari tingkah laku kelompok itu seperti suka menyambung ayam, 

berkeahlian silat untuk kepentingan kesukaan berkelahi.  

 Tetapi Hamka, menurut pengakuannya dan juga menurut pengamatan 

orang lain, belum pernah melakukan perjudian, 3. Suka keluyuran ke mana-

mana, seperti sering berbelok niat dari pergi ke surau menjadi ke gedung bioskop 

untuk mengintip lakon film bisu yang sedang diputar (yang oleh karena itu 

Hamka sejak kecil telah sangat mengenal aktor semacam Eddie polo, aktris 

semacam Marie Walcamp, dan sebagainya) memanjat pohon jambu milik orang 

lain, mengambil ikan di tebat milik orang lain, kalau kehendaknya tidak dituruti 

oleh kawannya, maka kawannya itu diganggunya, pendeknya hampir seluruh 

penduduk kampung sekeliling padang panjang tidak ada yang tidak kenal akan 

kenakalan Hamka kecil ini.74  

 Menurut Hamka sendiri, kenakalannya itu semakin menjadi-jadi setelah 

dia menghadapi dua hal yang sama sekali belum dapat dipahaminya. Pertama, 

dia tidak mengerti mengapa ayahnya memarahi apa yang dilakukannya 

sedangkan menurut pertimbangan akalnya justru apa yang dilakukan itu telah 

sesuai dengan anjuran ayahnya sendiri. Hal kedua, yakni hal yang antara lain 
                                                            
74 Mohammad Damami, Tasawuf Positif, 29.   
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menybabkan kenakalan Hamka kecil menjadi-jadi, adalah peristiwa perceraian 

antara ayahnya, DR.Haji Abdul Karim Amrullah, dengan ibunya tercinta 

shafiyah. Kejadian ini sangat memukul batin Hamka kecil.  

 Akibat dirinya merasa terasing dari ayahnya, sebab dia senantiasa 

bertentangan gaya hidup dengan ayahnya dan juga disebabkan perceraian ayah 

dengan ibunya, maka dia merasa tidak punya lagi apa yang seharusnya dapat 

dijadikan pedoman dalam hidup. Sementara itu, hubungannya dengan ayahnya 

kian dirasakan makin renggang jauh. Maka mulailah dia menyisihkan diri, hidup 

sesuka hatinya, bertualang kemana-mana, untuk menghibur diri dari duka atas 

tuduhan pada dirinya sebagai anak yang nakal, durjana, dan tidak diharapkan 

menjadi baik lagi. Sekali-sekali saja dia pulang untuk menengok adiknya di 

rumah, setelah itu dia pergi bertualang lagi, dia tidak ambil pusing apakah orang 

masih mau menyelami jiwanya waktu itu atau tidak.75  

 Kehidupan Hamka kecil yang cukup memprihatinkan di atas hampir 

berjalan selama setahun, yaitu dari usia 12 tahun sampai dengan usia 13 tahun, 

atau sampai sekitar tahun 1921. Sisi positif dari perilaku Hamka kecil mulai dari 

usia 12 tahun (1920) sampai dengan usia 15 tahun (1923) adalah sebagai berikut :  

a. Sudah mulai gemar membaca buku-buku, baik itu cerita sejarah kepahlawaan 

atau artikel-artikel di surat kabar yang memuat kisah perjalanan dan 

sebagainya. Dari kegemaran membaca ini, kesadaran auto didact Hamka 

membaca ini, kesadaran muto didact Hamka kecil sampai dengan masa 
                                                            
75 Ibid., 35. 
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tuannya menjadi sangat terdukung. Kebiasaan gemar membaca sejak kecil 

ini, sekalipun senantiasa mendapat marah dari ayahnya (lantaran si Hamka 

kecil hanya suka membaca buku cerita, sejarah kepahlawanan, kisah 

perjalanan dan sebagainya, bukan kitab tata bahasa arab (nahwu) atau kitab 

derivasi kata Arab (saraf) dan sejenisnya), namun oleh Hamka kecil tetap 

dilakukannya, bahkan diam-diam hamka kecil sudah mulai menulis surat 

yang ditujukan kepada gadis. Barangkali, inilah antara lain bekal pertama 

keberaniannya menulis, disamping bakat yang dimiliki sebagai hasil warisan 

darah dari ayahnya (DR. Haji Abdul Karim Amrullah dikenal sebagai cukup 

banyak menulis karangan dan kitab).  

b. Suka kemampuan daya khayal (fiction) dengan cara banyak mendengar dan 

merekam dongeng,cerita sehari-hari yang sedang merebak (cerita tentang 

hantu misalnya), pidato-pidato adat dengan menghadiri pertemuan para 

penghulu (ninik mamak, datuk-datuk) mengadu keindahan suara balam 

(butung terukur) atau kalau ada perayaan pelantikan para penghulu yang 

banyak mengungkap kata-kata kebesaran adat tambo, keturunan dan  

dongeng-dongeng, bahkan si Hamka kecil berani bertanya langsung kepada 

orang-orang tua yang pandai mengucapkan “Pidato adat” itu kemudian 

dicatatnya dalam buku tulisnya.76  

   

                                                            
76 Mohammad Damami, Tasawuf Positif, 36. 
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  Sementara Hamka kecil mencoba terus untuk memadukan antara 

kesukaan hidupnya (sesuai dengan fitrah kekanak-kanakannya) dengan 

keinginan ayahnya, nampaknya Hamka kecil merasa gagal. Hal itu terbukti 

senantiasa terkena marah ayahnya, tak pernah dapat persetujuan, apabila 

mendapat pujian. Rumah ayahnya, karenanya, dianggap sebagai “penutup 

pikiran saja. Oleh karena itu dia ingin mencari sesuatu yang dapat 

melonggarkan kesumpekan hatinya. Maka diputuskanlah unutk berbuat nekat, 

yaitu lari. Kemana dia ingin lari itu, Dia ingin berkelana ke sebuah pulau yang 

sering dikenalnya lewat bacaannya, yaitu: Jawa. Dalam proses pelarian itu, dia 

tidak tahu apa yang akan dapat diraihnya dalam perkenalannya itu dan yang 

pasti adalah dia ingin lewat bengkulen (bengkulu), sebab di sana saudara 

persukuannya yang dapat dimintai belanja untuk biaya ke pulau Jawa.77  

  Sungguh, dengan gejolak keremajaannya yang masih kurang sekali 

perhitungannya, dia berjalan darat, bukan melalui kota-kota besar, melainkan 

juga sampai menelusuri lubang-lubang tambang. Hal ini dimaksudkannya agar 

dia lebih panjang lagi berkeliling sumatera, terutama sumatera selatan (menurut 

peta wilayah sekarang). Ada yang bilang sebelum dia berangkat telah 

membawa penyakit cacar, yang lain mengatakan dia terkena cacar karena 

perjalanan panjangnya lewat pelosok-pelosok itu, dia dibengkulu jatuh sakit 

cacar. Dalam keadaan sakit cacar (ditambah lagi sakit malaria tertiana) itulah 

dia mulai sadar dan merasa rindu hatinya kepada hiburan dan kesih sayang ayah 
                                                            
77 Ibid., 37. 
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dan ibunya. Pengalaman hidup yang paling mengesankannya dalam masa 

pencarian itu (dengan lari dari rumah menuju pulau Jawa lewat bengkulu) 

adalah pengalaman jatuh sakit keras tersebut. Setelah sembuh dengan hadiah 

capuk bekas luka cacar di wajahnya, bahkan ditambah lagi rambutnya 

berguguran serta penyakit kudis, pulanglah dia ke kampung halamannya. Kata 

Mohammad Zein Hasan, kawan sepermainan Hamka kecil, kepulangan Hamka 

kecil kerumah kali ini sudah sedikit mengubah cara hidupnya, Hamka kecil 

sekarang sudah agak serius, pengalaman hidup yang pahit manis yang 

dialaminya, ditambah lagi dengan kesungguhannya banyak membaca yang 

ditopang dengan daya ingatnya yang kuat, sikecil Hamka mencoba untuk 

mengembangkan dirinya untuk waktu-waktu kemudiannya. Dia memang gagal 

pergi ke pulau Jawa, tetapi dia mendapat keuntungan lain, yaitu mendapat 

sedikit kesadaran untuk memperbaiki citra dirinya selama ini, terutama 

kesadaran tentang tampang dan bakat percaya kepada diri sendiri.78 

  Sejak kecil, ia menerima dasar-dasar agama dan membaca Al-Qur’an 

langsung dari ayahnya. Ketika usia 6 tahun, ia dibawa ayahnya ke Padang 

panjang. Pada usia 7 tahun, ia kemudian dimasukkan ke sekolah desa hanya 

sempat dienyam sekitar 3 tahun dan malamnya belajar mengaji dengan ayahnya 

sampai khatam.79 Selebihnya, ia belajar sendiri. Kesukaannya di bidang bahasa 

                                                            
78 Mohammad Damami, Tasawuf Positif dalam Pemikiran HAMKA (Yogyakarta: Fajar 
Pustaka Baru, 2000), 37. 
79 Samsul Nizar, Memperbincangkan Dinamika Intelektual dan Pemikiran HAMKA tentang 
Pendidikan Islam (Jakarta; Kencana, 2008), 18.   
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membuatnya cepat sekali menguasai bahasa Arab. Dari sinilah ia mengenal 

dunia secara lebih luas, baik hasil pemikiran klasik Arab maupun Barat. Karya 

para pemikir Barat ia dapatkan dari hasil terjemahan ke bahasa Arab. Lewat 

bahasa pula Hamka kecil suka menulis dalam bentuk apa aja. Ada puisi, cerpen, 

novel, tasawuf, dan artikel-artikel tentang dakwah.80 

  Pelaksanaan pendidikan pada waktu itu masih bersifat tradisional 

dengan menggunakan sistem halaqah. Pada tahun 1916, sistem klasikal baru 

diperkenalkan di Sumatera Thawalib jembatan besi. Hanya saja, pada saat ini 

sistem klasikal yang diperkenalkan belum memiliki bangku, meja, kapur san 

papan tulis. Materi pendidikan masih berorientasi pada pengajian kitab-kitab 

klasik, sperti nahwu, sharaf, manthiq, bayan, fiqh, dan yang sejenisnya. 

Pendekatan pendidikan dilakukan dengan menekankan pada aspek hafalan. 

Pada waktu ini, sistem hafalan cara yang paling efektif bagi pelaksanaan 

pendidikan. Meskipun kepadanya diajarkan membaca dan menulis huruf Arab 

dan latin, akan tetapi yang lebih diutamakan adalah mempelajari dengan 

membaca kitab-kitab arab klasik dengan standar buku-buku pelajaran sekolah 

agama rendah di Mesir. Pendekatan pelaksanaan pendidikan tersebut tidak 

diiringi dengan belajar menulis secara maksimal. Akibatnya banyak diantara 

teman-temannya yang fasih membaca kitab,akan tetapitidak bisa menulis 

                                                            
80 Herry Muhammad dkk, Tokoh-tokoh Islam yang berpengaruh pada Abad 20 (Jakarta: 
Gema Insani, 2006), 60.   
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dengan baik. Meskipun tidak puas dengan sistem pendidikan waktu itu, namun 

ia tetap mengikutinya dengan seksama. 

  Di usia yang sangat muda HAMKA sudah melanglangbuana. Tatkala 

usianya masih 16 tahun (pada tahun 1924), ia sudah meninggalkan 

Minangkabau, menuju Jawa.81 Sistem pendidikan yang demikian membuatnya 

merasa kurang puas dengan pelaksanaan pendidikan waktu itu. Kegelisahan 

intelektual yang dialaminya telah menyebabkan ia berhasrat untuk merantau 

guna menambah wawasannya. Tujuannya adalah Jawa. Pada awalnya 

kunjungan ke jawa hanya ingin mengunjungi kakak iparnya, AR St. Mansur 

dan kakaknya fathimah yang tinggal dipekalongan. Pada awalnya ayah 

melayangnya untuk berangkat, karena khawatir akan pengaruh paham komunis 

yang mulai berkembang saat itu. Akan tetapi melihat demikian besar keinginan 

anaknya untuk menambah ilmu pengetahuan dan yakin anaknya tidak akan 

terpengaruh, maka akhirnya ia diizinkan untuk berangkat.82  

  Akhir tahun 1924 Hamka muda berangkat ke Yogyakarta dengan 

menumpang seorang saudagar yang akan pergi ke kota itu. Di Yogyakarta 

Hamka muda menumpang hidup di rumah orang sekampungnya satu-satunya 

yang berada di kota itu, Marah Intan. Tepatnya, di kampung Ngampilan, kira-

kira satu kilometer dari kampung kauman kearah barat, sebuah kampung tempat 

                                                            
81 Herry Muhammad dkk, Tokoh-tokoh Islam yang berpengaruh pada Abad 20  (Jakarta: 
Gema Insani, 2006), 61.   
82 Samsul nizar, Memperbincangkan Dinamika Intelektual dan Pemikiran HAMKA tentang 
Pendidikan Islam, 22.   
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kelahiran dan sekaligus wilayah awal tempat gerakan persyarikatan 

Muhamadiyah. Di kota ini Hamka kecil bertemu dengan Adik ayahnya, Ja’far 

Amrullah, yang kebetulan juga sedang belajar agama. Hamka muda merasa 

heran, mengapa pamannya harus belajar agama lagi di Yogyakarta, apabila 

hanya dalam tempo dua bulan saja. Bukankah semula pamannya telah cukup 

belajar agama di Sumatera, Lebih heran lagi, pamannya itu belajar agama pada 

pagi, petang dan malam hari.83  

   Setelah beberapa bulan Hamka muda ikut belajar agama bersama-

sama dengan pamannya di atas, maka menjadi sadarlah dia, bahwa dia dalam 

belajar agama ini: 1. Lebih banyak bersikap membaca dan menghafal dari pada 

menelah dan memahami pelajaran agama, 2. Lebih hanya sekedar menambah 

khazanah ilmu agama secara pasif” dari pada “menangkap hakikat dan 

semangat ilmu agama secara dinamik, 3. Lebih banyak memusatkan perhatian 

pada masalah mikro agama dari pada mengembangkan masalah pesan makro 

agama.84 

  Pada pertengahan tahun 1925 (juni 1925) hamka muda pulang kembali 

ke maninjau, kampung halamannya, dengan dada orang muda yang telah 

dipenuhi pandangan-pandangan baru, semangat Revolusioner dan keberanian 

berpidato di dalam pertemuan-pertemuan ramai, termasuk pidato-pidato politik. 

Di kampung dia mulai aktif dalam bentuk kegiatan sebagai berikut: 

                                                            
83 Mohammad damami, Tasawuf Positif dalam Pemikiran HAMKA (Yogyakarta: Fajar 
Pustaka Baru, 2000), 41.   
84 Mohammad damami, Tasawuf Positif dalam Pemikiran HAMKA, 42. 
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1.Memberikan pidato-pidato dan tablig di Maninjau, padang panjang dan 

kampung-kampung di sekitarnya; kadang-kadang ikut tablig bersama-sama 

ayahnya, sedangkan isi pidato atau tablig-nya diseputar semangat perjuangan 

hasil gabungan pendidikan dari Kibagus Hadikusuma, Haji Fakhruddin, 

H.O.S.Cokroaminoto, R.M. Ssuryopranoto dan kakak ipar yang amat 

diseganinya, A.R. Sutan Mansyur yang smeuanya adalah guru-gurunya, 2. 

Mulai mengadakan kursus-kursus pidato di kalangan kawan-kawannya dan di 

kalangan Tablig Muhamadiyah yang didirikan oleh ayahnya di surau padang 

panjang, hasil dari kursus itu kemudian diedit oleh Hamka muda lalu dicetak 

menjadi buku dengan diberi judul Khatibul Ummah dan inilah pengalaman 

yang cukup berhasil dalam karang mengarang. Dari sini mulai terlihat 

kemampuan jurnalistiknya.85 

  Belum lagi setahun, kurang lebih, aktivitas revolusioner Hamka muda 

itu brejalan, Hamka muda melai merasa tidak mendapat respon yang positif, 

mulai dari masyarakat sekelilingnya yang dirasakan mulai menyindir, 

mencibiri, mencemooh, membenci karena iri hati dalam kepandaian berpidato 

sampai dengan ayahnya sendiri seringkali mencap cuma pandai menghafal syair 

dan bercerita tentang seperti burung beo. Karena merasa tersinggung, pantang 

dikata-katai dan marah namun dibalik itu gelora jiwanya juga sukar 

dibendungnya, termasuk tekad ingin membuktikan dirinya bahwa tidak seperti 

                                                            
85 Samsul Nizar, Memperbincangkan Dinamika Intelektual dan Pemikiran HAMKA tentang 
Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana, 2008), 29.   
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seperti dugaan orang banyak dan juga ayahnya bahwa seolah-olah dirinya tak 

ada harga, maka titik puncaknya adalah ingin pergi ke mekah untuk berkelana 

dan belajar agama disana. Keinginan pergi ke Mekah ini dia tekati harus dengan 

tanpa setahu masyarkat dan ayahnya (baru memberi tau lewat telegram setelah 

berangkat ke Mekah), tanpa minta uang dan biaya hidup kepada ayahnya (tiket 

kapal dan sangu perjalanan diperolehnya dari kawan-kawannya dan orang 

sekampungnya yang dirantau, seperti di daerah sumatera timur), nantinya 

berhasil pulang dengan simbol memakai pakaian jubah dan sorban sebagai 

tanda layak disebut ulama dan sekaligus sebagai revanche (menebus kekalahan 

atas anggapan keliru pada dirinya selama ini). Tegasnya, kepergian Hamka 

muda ke Mekah itu diwarnai campuran antara rasa marah, rasa semnagat dan 

rasa ingin menebus kekalahan (revanche). Dengan gaung tiga perasaan itulah 

Hamka muda berangkat, pergi tiba dan hidup dikota Mekah. Hamka muda 

berangkat ke Mekah pada bulan februari 1927.86 Pada bulan juli 1927, ia tidak 

langsung pulang ke minangkabau, akan tetapi singgah di medan untuk beberapa 

waktu lamanya.87 Jadi dimekah kira-kira 5 atau 6 bulan saja. Sungguhnpun 

demikian, dalam masa yang relatif sangat singkat itu, Hamka muda mulai sadar 

betul pada akhirnya ia harus kembali ke masyarakat besar di tanah air dan akan 

menghadapi kewajiban hidup yang lebih berat. Keuntungan yang paling nyata 

                                                            
86 Mohammad Damami, Tasawuf Positif dalam Pemikiran HAMKA (Yogyakarta: Fajar 
Pustaka Baru, 2000), 47.   
87 Samsul Nizar, Memperbincangkan Dinamika Intelektual dan Pemikiran HAMKA tentang 
Pendidikan Islam, 29. 
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dia rasakan selama mengelana di Mekah selama 5 atau 6 bulan itu, walaupun 

tidak sempat belajar agama secara intensif dengan guru-guru disana, yaitu: 1. 

Kegiatan membaca, khususnya kitab-kitab yang berbahasa Arab, bukan saja 

sekedar gemar, melainkan telah mendarah daging (yang hal ini berlangsung 

sampai akhir hayatnya), 2. Makin jelas kemandiriannya dalam berpendapat dan 

makin meninggi kepercayaannya pada diri sendiri. Inilah modal dasar dalam 

mengarungi perjuangan di tengah-tengah masyarakat nusantara waktu itu.88  

  Pulang dari Mekah pada akhir tahun 1927. Ketika diadakan Muktamar 

Muhamadiyah di solo tahun 1928 ia menjadi peserta mukatamar 

inidijadikannya titik pijak untuk berkhidmat di Muhamadiyah. Dari 

keaktifannya di muhamadiyah tersebut ternyata telah mengantarkannya ke 

berbagai daerah, termasuk ke Medan tahun 1936. Di medan inilah peran Hamka 

sebagai intelektual ulama dan ulama intelektual mulai terbentuk. Hal tersebut 

bisa kita jumpai dari kesaksian Rusydi hamka, salah soerang putranya. Bagi 

Buya, Medan adalah sebuah kota yang penuh kenang-kenangan. Dari kita ini ia 

mulai melangkahkan kakinya menjadi seorang pengarang yang melahirkan 

sejumlah novel dan buku-buku agama, falsafah, tasawuf, dan lain-lain. di sini 

pula ia memperoleh sukses sebagai wartawan dengan pedoman masyarakat. 

Tapi, disini pula ia mengalami kejatuhan yang amat menyakitkan, hingga 

                                                            
88 Mohammad Damami, Tasawuf Positif dalam Pemikiran HAMKA, 47.   
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bekas-bekas luka yang membuat dia meninggalkan kota ini menjadi salah satu 

pupuk yang menumbuhkan pribadinya di belakang hari.89  

  Atas desakan iparnya A.R. St. Mansur, ia kemudian diajak pulang ke 

Padang panjang untuk menemui ayahnya yang demikian merindukan dirinya. 

Sesampainya di Padangpanjang, ia kemudian dinikahnya dengan Siti Raham 

binti Endah Sutan (anak mamaknya) pada tanggal 5 April 1929. 

Perakwinannnya dengan Siti Raham berjalan harmonis dan bahagia. Dari 

perkawinannya dengan Siti Raham, ia dikarunia 11 orang anak. Mereka antara 

lain Hisyam (meninggal usia 5 tahun), Zaky, Rusydi, Fakhri, Azizah, 

Irfan,’Aliyah, Fatchiyah, Hilmi, Afif,Dan Syakib.90 Satu tahun delapan bulan 

setelah istri pertama meninggal, pada tanggal 19 Agustus 1973, ia menikah lagi 

dengan Hajah Siti Khadijah dari Cirebon Jawa Barat.91 Dengan pernikahannya 

dengan Hj. Siti Khadijah, ia tidak memperoleh keturunan karena faktor usia.92  

  Pada waktu Hamka telah menikah, Hamka juga sibuk mengurusi 

Cabang Muhamadiyah di Padang panjang dan Tabligh School di Padang 

panjang pula. Waktu itu tahun 1930. Di tengah-tengah kesibukannya itu, gairah 

auto-didact-nya juga semakin meninggi. Dia sangat tekun menelaah kitab-kitab 

                                                            
89 Herry Muhammad dkk, Tokoh-tokoh Islam yang berpengaruh pada Abad 20 (Jakarta: 
Gema Insani, 2006), 62.   
90 Samsul nizar, Memperbincangkan Dinamika Intelektual dan Pemikiran HAMKA tentang 
Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana, 2008), 29.   
91 Titiek W.S, Nama saya: Hamka, dalam Nasir Tamara, dkk, HAMKA Dimata Hati Umat, 
(Jakarta: Sinar Harapan, 1983), 52.   
92 Samsul nizar, Memperbincangkan Dinamika Intelektual dan Pemikiran HAMKA tentang 
Pendidikan Islam, 29. 
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Arab terutama yang berisi sejarah islam. Dia memang betul mengutamakan 

keahlian menulis, namun permintaan masyarakat untuk melakukan pidato 

keagamaan (tablig) dia ladeni juga. Oleh karena itu, dia akui bahwa dia sanggup 

melakukan tablig agama lewat (pidato) atau tulisan sekaligus.93 

 

 

2. Guru-guru Hamka 

  Pendidikan formal yang dilaluinya sangat sederhana. Mulai tahun 1916 

sampai 1923, ia belajar agama pada lembaga pendidikan Diniyah School di 

Padangpanjang, serta sumatera Thawalib di Padangpanjang dan di Parabek. 

Walaupun pernah duduk di kelas VII, akan tetapi ia tidak mempunyai ijazah. 

Guru-gurunya waktu itu antara lain: syekh Ibrahim Musa Parabek, Engku Mudo 

Abdul Hamid Hakim, Sutan Marajo, dan Syekh Zainuddin Labay El-Yunusiy. 

  Diantara metode yang digunakan guru-gurunya, hanya metode 

pendidikan yang digunakan Engku Zainuddin Labay Al-Yunusy menarik hatinya. 

Pendekatan yang dilakukan Engku Zainuddin, bukan hanya mengajar (Transfer 

Of Knowledge), akan tetapi juga melakukan proses mendidik (Transformation Of 

Value). Melalui Diniyah School (suatu sekolah yang mengkaji ilmu-ilmu agama 

                                                            
93 Mohammad Damami, Tasawuf Positif dalam Pemikiran HAMKA (Yogyakarta: Fajar 
Pustaka Baru, 2000), 52.   
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islam, yang didirikan oleh syekh zainuddin labay)94 Padang panjang yang 

didirikannya, ia telah memperkenalkan bentuk lembaga pendidikan islam modern 

dengan menyusun kurikulum pendidikan yang lebih sistematis, memperkenalkan 

pendidikan klasikal dengan menyediakan kursi dan bangku tempat duduk siswa, 

menggunakan buku-buku di luar kitab standar, serta memberikan ilmu-ilmu 

umum seperti bahasa, matematika, sejarah dan ilmu bumi.  

  Wawasan Engku Zainuddin yang demikian luas, telah ikut membuka 

cakrawala intelektualnya tentang dunia luar. Bersama dengan Engku Dt. Sinaro, 

Engku Zainuddin memiliki percetakan dan perpustakaan sendiri dengan nama 

zinaro. Pada awalnya, ia hanya diajak untuk membantu melipat-lipat kertas pada 

percetakan tersebut. Sambil bekerja,ia diizinkan untuk membaca buku-buku yang 

ada diperpustakaan tersebut. Disini, ia memiliki kesempatan membaca 

bermacam-macam buku, seperti agama, filsafat dan sastra. Melalui kemampuan 

bahasa arab dan daya ingatnya yang cukup kuat, ia mulai berkenalan dengan 

karya-karya filsafat Aristoteles, Plato, Pythagoras, Plotinus, Ptolemaios,dan 

ilmuan lainnya. Melalui bacaan tersebut, membuat cakrawala pemikirannya 

semakin luas. 

 
3. Karya-karya Hamka 

  Sebagai seseorang yang berpikiran maju, tidak hanya ia lakukan di 

mimbar melalui berbagai macam ceramah agama. Ia juga merefleksikan 
                                                            
94 Nur hamim, Manusia dan Pendidikan Elaborasi Pemikiran HAMKA (Sidoarjo: Qisthos, 
2009), 26.   
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kemerdekaan berpikirnya melalui berbagai macam karyanya dalam bentuk 

tulisan. Untuk itu dibawah ini akan dideskripsikan beberapa karyanya yang 

dibagi dalam beberapa bidang antara lain, Karya-karya Hamka dalam bidang 

Sastra, yaitu: 

1.) Di bawah lindungan ka’bah (1937), menceritakan tentang seorang anak 

muda yang taat beribadah dalam petualangan cintanya dengan seorang 

gadis cantik, namun pemuda tersebut banyak mengalami 

penderitaan,sehingga ia mencari tempat untuk berlindung. Kemudian di 

bawah lindungan ka’bahlah ia menemukan ketentraman jiwanya sampai 

ia meninggal. Menurut pengakuannya Hamka mendapat inspirasi untuk 

mengarang naskah tersebut adalah dari pengalamannya mengelana ke 

Mekkah, pahit getirnya dia disana selama 6 bulan pada tahun 1927. 

2.) Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck (1938), buku roman ini, menurut 

pengakuan Hamka dikarang Hamka berlatar inspirasi tatkala dia 

menjadi muballig Pengurus Besar Muhamadiyah di Makassar yang pada 

waktu itu dia sempat bergaul dengan orang Makassar, Bugis, Mandar, 

Toraja dengan kawan-kawannya dan melihat bagaimana bulan 

menghilang di balik ufuk pantai makassar. Itu sekitar tahun 1934, dan 

baru dikarang pada tahun 1938.95 

                                                            

95 Mohammad damami, Tasawuf Positif (dalam pemikiran HAMKA), (Yogyakarta: Fajar 
Pustaka Baru, 2000), 66   
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3.) Merantau Ke Delhi (1939), roman yang mengisahkan seorang pemuda 

yang merantau untuk mencari ilmu pengetahuan. Cerita roman ini 

menurut pengakuannya, dikarangnya berdasar inspirasi yang dia 

tangkap tatkala dia menjadi guru agama diperkebunan Bajalingge, 

antara Bukit Tinggi dengan Pemantang Siantar. Dia melihta bagaimana 

kehidupan para saudagar kecil disana dan sebaliknya bagaimana pula 

nasib buruk yang menimpa kalangan para kuli perkebunan ditempat 

yang sama setelah Poenale Sanctie diterapkan. 

4.) Di dalam lembah kehidupan, buku ini merupakan kumpulan cerita 

pendek yang semula dimuat dalam Pedoman Masyarakat. Dalam buku 

ini banyak disinggung mengenai kemudharatan pernikahan poligami 

yang kurang perhitungan. Dan di dalam karya agamanya salah satu 

karanganya adalah Tafsir al-Azhar, Tafsir al-Azhar merupakan salah 

satu karyanya yang monumental. Buku ini mulai ditulis pada tahun 

1962. Sebagian besar isi tafsir ini diselesaikan di dalam penjara, ketika 

ia menjadi tahanan antara tahun 1964-1967. Buku ini pertama sekali 

dicetak pada tahun 1979. Karyanya ini telah mengalami beberapa kali 

cetak ulang. Bahkan penerbitannya bukan saja di Indonesia, akan tetapi 

juga dicetak di Singapura.  

 
4. Sistematika dan Metode Penafsiran Tafsir Al-Azhar 

a. Sistematika Tafsir Al-Azhar 
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Dalam menguraikan penafsiran, sistematika yang digunakan Hamka 

yaitu khusus pada awal surah, sebelum menguraikan penafsiran terlebih 

dahulu beliau menulis pendahuluan yang isinya sekitar penjelasan mengenai 

surah tersebut antara lain arti nama surah, sebab surah tersebut diberi nama 

demikian, asbabun nuzul ayat termasuk mengenai kontradiksi berbagai 

pendapat para ulama menyangkut sebab turun surah tersebut.  

Barulah beliau menafsirkan ayat-ayat tersebut dahulu memberikan 

judul pada pokok bahasan sesuai dengan pokok kelompok ayat yang ditulis 

sebelumnya.96 

b. Metode Penafsiran Tafsir Al-Azhar 

Metode penafsiran yang digunakan dalam kitab Tafsir al-Azhar ini 

adalah metode tahlili (metode analisis). Buku-buku tafsir yang menggunakan 

metode tahlili pada umumnya menggunakan urutan penafsiran sesuai dengan 

urutan surah dan ayat sebagaimana yang tercantum dalam mushaf al Qur’an. 

Tafsir al-Azhar ini juga disusun berurutan dimulai dari surah al-Fatihah dan 

diakhiri dengan surah an-Nas. Metode tahlili adalah suatu metode tafsir yang 

digunakan oleh mufassir untuk menjelaskan arti dan maksud ayat-ayat al 

Qur’an dari berbagai aspek dengan menguraikan ayat demi ayat sesuai dengan 

susunan ayat-ayat yang tedapat dalam mushaf al Qur’an, melalui pembahsan 

kosa kata asbab an-nuzul, munasabah ayat, dan menjelaskan makna yang 

                                                            
96 Hamka, Tafsir al-Azhar, 73. 
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terkandung dalam ayat-ayat sesuai dengan kecendrungan serta keahlian 

mufassir.97  

Meskipun menggunakan metode tahlili, dalam Tafsir al-Azhar 

tampaknya Hamka tidak banyak memberikan penekanan pada penjelasan 

makna kosa kata. Hamka banyak memberi penekanan pada pemahaman ayat-

ayat al-Qur’an secara menyeluruh. Setelah mengemukakan terjemahan ayat, 

Hamka biasanya langsung menyampaikan makna dan petunjuk yang 

terkandung dalam ayat yang ditafsirkan, tanpa banyak menguraikan kosa kata. 

Penjelasan kosa kata kalaupun aada, ianya jarang dijumpai.98  

   

 

 

 

   

                                                            
97 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an (Bandung: Pustaka Mizan, 1993), 117. 
98 M.Yunan Yusuf, Corak Pemikiran Kalam Tafsir al -Azhar, Cet. II (Jakarta, Pena Madani, 
2003), 23-24. 


